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ABSTRAK 

Intan Burtian (2025)  : Pengaruh Temperatur Pengeringan Terhadap 

Ketebalan (Thickness) Lapisan Cat Menggunakan 

Mikroskop Metalurgi. Skripsi Program Studi 

Pendidikan Teknik Otomotif, Departemen Teknik 

Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian bertujuan menganalisis pengaruh variasi temperatur pengeringan 

terhadap ketebalan (thickness) lapisan cat pada permukaan logam menggunakan 

mikroskop metalurgi. Menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan 

pendekatan quasi experiment. Perlakuan dengan variasi temperatur oven sebesar 

40oC, 50oC, dan 60oC selama waktu pengeringan tetap yaitu 20 menit, 

menggunakan cat jenis Nitrocellulose + Alky warna merah yang diaplikasikan 

dengan spray gun berjarak ±20 cm. sampel uji berupa plat logam berukuran 150 x 

100 mm yang telah dicat kemudian diuji ketebalan lapisannya menggunakan 

mikroskop metalurgi dengan perbesaran 10x, dengan menggunakan analisis uji 

statistik ANOVA satu arah.  

Peningkatan temperatur pengeringan berbanding terbalik dengan ketebalan 

lapisan cat yang dihasilkan. Ketebalan rata-rata tertinggi diperoleh pada temperatur 

40oC sebesar 89,986 μm dengan standar deviasi 2,20 μm, sedangkan pada 

temperatur 50oC ketebalan menurun menjadi 78,315 μm dengan standar deviasi 

9,74 μm dan temperatur 60oC ketebalan lapisan rata-rata sebesar 66,675 μm dengan 

standar deviasi 19,27 μm. Hasil ANOVA memperlihatkan bahwa nilai Fhitung 

sebesar 2,59 < Ftabel 5,14 pada taraf signifikan 5%, sehingga secara statistik tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antar ketiga kelompok temperatur. Dapat 

disimpulkan bahwa temperatur pengeringan 40oC merupakan kondisi optimal untuk 

menghasilkan lapisan cat yang tebal, merata, serta memiliki kualitas adhesi dan 

tampilan permukaan terbaik.  

 

Kata Kunci: Temperatur pengeringan, Ketebalan lapisan cat, Mikroskop metalurgi 
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ABSTRACT 

Intan Burtian (2025)  : The Effect Of Drying Temperature On The Thickness 

Of Paint Layers Using A Metallurgical Microscope. 

Undergraduate Thesis, Automotive Engineering 

Education Study Program, Department of Automotive 

Engineering, Faculty of Engineering, Universitas 

Negeri Padang 

 

This study aims to analyze the effect of drying temperature variations on the 

thickness of paint layers applied to metal surfaces using a metallurgical 

microscope. A quantitative experimental method with a quasi-experimental 

approach was employed. The treatments consisted of oven drying temperatures of 

40°C, 50°C, and 60°C with a constant drying duration of 20 minutes. Red 

Nitrocellulose + Alkyd paint was applied using a spray gun at a spraying distance 

of approximately 20 cm. The test samples consisted of metal plates measuring 150 

× 100 mm that were painted and then examined for coating thickness using a 

metallurgical microscope with 10× magnification. Data were analyzed using a one-

way ANOVA statistical test. 

The results showed that increasing the drying temperature resulted in a 

decrease in paint layer thickness. The highest average thickness was observed at 

40°C with a mean value of 89.986 μm and a standard deviation of 2.20 μm. At 50°C, 

the average thickness decreased to 78.315 μm with a standard deviation of 9.74 μm, 

and at 60°C, the average thickness further decreased to 66.675 μm with a standard 

deviation of 19.27 μm. The ANOVA results indicated that the calculated F-value of 

2.59 was lower than the critical F-value of 5.14 at a 5% significance level, showing 

that there was no statistically significant difference among the three temperature 

groups. It can be concluded that a drying temperature of 40°C is the optimal 

condition for producing a thicker, more uniform paint layer with superior adhesion 

quality and surface appearance. 

Keywords: Drying temperature, Paint layer thickness, Metallurgical microscope 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi terus berkembang pesat, khususnya di sektor 

industri otomotif dan konstruksi serta penggunaan logam sebagai material 

utama. Logam banyak digunakan karena memiliki kekuatan mekanik yang 

tinggi, mampu menahan beban dengan baik, dan mudah dibentuk sesuai 

keperluan. Logam memiliki kekurangan yaitu mudah mengalami korosi, jika 

berada di lingkungan terbuka yang mengandung kelembapan, oksigen, dan zat 

kimia tertentu. Untuk mencegah kerusakan ini, permukaan logam perlu diberi 

perlindungan dengan cara melapisi permukaan logam dengan cat pelindung 

untuk menghambat terjadinya korosi.  

Pengecatan merupakan proses penting dalam dunia industri otomotif  

yang bertujuan memperindah tampilan produk, serta melindungi permukaan 

dari berbagai kerusakan fisik dan korosi akibat faktor lingkungan (Haryanto & 

Ichtiarto, 2020). Proses pengecatan pada logam terdiri dari beberapa tahapan 

penting, antara lain: pembersihan permukaan (surface prepation), pelapisan cat 

(coating), dan pengeringan permukaan (drying atau curing). Kualitas 

pengecatan  dapat dilihat dari proses pengeringan, jika proses tidak berlangsung 

dengan baik, hasil pengecatan dapat mengalami pengelupasan, retak, tidak 

melekat sempurna pada permukaan logam, serta kurang tahan terhadap kondisi 

lingkungan seperti suhu tinggi dan kelembapan. Hal ini mengakibatkan, hasil 

akhir pengecatan menjadi kurang maksimal dan menurunkan mutu lapisan cat.
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Kualitas cat juga akan mengalami penurunan akibat penggunaan, masa 

pakai, pengaruh cuaca, kotoran, debu dan sebagainya. Penurunan kualitas cat 

umumnya disebabkan oleh pengaruh lingkungan dan faktor alam, seperti 

paparan sinar ultraviolet (UV) serta polusi udara yang membawa partikel kimia. 

Hasil akhir dari pengecatan juga dipengaruhi oleh sejumlah aspek seperti jenis 

bahan cat yang digunakan, perlengkapan pengecatan, teknik penyemprotan, dan 

juga proses pengeringan. Faktor lain yang juga mempengaruhi seperti material 

yang digunakan, kekentalan cat, suhu saat pengeringan. Untuk mencegah 

terjadinya kegagalan pengecatan pembuatan serta penggunaan alat seperti spray 

booth dan oven sangat membantu proses pengecatan.  

Penggunaan spray booth berfungsi sebagai ruang pengecatan tertutup 

dengan sistem sirkulasi udara yang baik. Oven pengecatan  merupakan ruang 

pemanas yang menggunakan elemen pemanas yang di desain khusus untuk 

memiliki beberapa keunggulan yaitu proses pengeringan cepat, mudah 

memasang, bebas debu, dan suhu temperatur ruangan dapat diatur (Siregar & 

Abidin, 2020). Oven bekerja dengan mengalirkan panas secara merata ke 

seluruh permukaan objek yang telah dicat, sehingga pelarut dalam cat dapat 

menguap dan menyisakan lapisan cat yang padat dan mengeras, dengan adanya 

blower, elemen pemanas dan sinar inframerah dapat membantu pengaturan suhu 

dan waktu pengeringan secara lebih konsisten. Penambahan komponen tersebut 

memungkinkan temperatur tetap konsisten, meningkatkan distribusi panas 

secara merata, dan meningkatkan efisiensi pengeringan cat. 
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Temperatur dan waktu pengeringan cat yang tidak sesuai dengan aturan 

akan mempengaruhi kualitas pengecatan, terutama terhadap ketebalan lapisan 

cat. Temperatur di dalam oven yang terlalu tinggi dapat menyebabkan  

kerusakan struktural seperti retak, melepuh, bahkan berubah warna akibat over-

curing dan temperatur di dalam oven terlalu rendah maka proses curing menjadi 

tidak sempurna, menghasilkan permukaan cat yang lengket, mudah tergores, 

tidak tahan lama (Sutrisno, 2020). Ketebalan lapisan cat harus memenuhi 

standar tertentu karena lapisan yang terlalu tebal akan menyebabkan 

pemborosan material dan menimbulkan masalah seperti peeling atau 

peningkatan berat komponen, sementara lapisan yang terlalu tipis 

mengakibatkan perlindungan permukaan kurang efektif. Maka pengendalian 

ketebalan cat dengan cara mengatur suhu dan waktu pengeringan menjadi 

langkah penting dalam proses pengeringan. 

Alat ukur yang umum digunakan untuk mengukur ketebalan lapisan cat 

adalah coating thickness gauge, tetapi alat ini hanya memberikan rata-rata 

ketebalan tanpa mendeteksi distribusi cat maupun cacat mikro seperti porositas 

atau delaminasi. Mikroskop metalurgi menjadi alternatif yang lebih akurat 

karena mampu mengukur ketebalan lapisan secara presisi sekaligus mengamati 

struktur mikro. Mikroskop metalurgi berkeja dengan prinsip pantulan cahaya ke 

permukaan logam yang telah disiapkan, ketebalan lapisan cat dapat diukur 

secara langsung dan akurat menggunakan skala mikrometrik dan mikroskop ini 

juga memungkinkan pengamatan adanya cacat mikro seperti porositas, retakan 
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halus, atau delaminasi antara cat dan substrat logam, yang tidak dapat dilihat 

dengan metode lain.  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pengaruh suhu 

pengeringan terhadap ketebalan cat, tetapi masih sedikit yang mengkaji secara 

mendalam menggunakan mikroskop metalurgi pada cat jenis Nitrocellulose. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wibowo et al., 2024) menunjukan 

bahwa pada baja SPCC yang dilapisi polyurethane, temperatur pengeringan 

70oC menghasilkan ketebalan lapisan cat sebesar 50,15 µm, lebih tinggi 

dibandingkan dengan temperatur 100oC dan 130oC yang menghasilkan lapisan 

lebih tipis. Hal ini menunjukan bahwa terdapat temperatur optimal dalam proses 

pengeringan untuk mencapai ketebalan lapisan cat yang maksimal.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui “Pengaruh Temperatur Pengeringan Terhadap Ketebalan 

(Thickness) Lapisan Cat Menggunakan Mikroskop Metalurgi”. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah mengenai 

bagaimana temperatur pengeringan mempengaruhi struktur dan ketebalan cat 

secara mikrokopis, sekaligus menekankan pentingnya proses pada tahap 

finishing logam. 
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B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terindentifikasi 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Proses pengeringan yang tidak optimal dapat mengakibatkan 

ketidaksempurnaan hasil pengecatan seperti pengelupasan, retak, atau 

permukaan cat yang tidak melekat sempurna.  

2. Kualitas pengecatan akan mengalami penurunan akibat penggunaan masa 

pakai, pengaruh cuaca, kotoran dan debu.  

3. Temperatur dan waktu pengeringan cat yang tidak sesuai dengan aturan 

akan mempengaruhi kualitas pengecatan. 

4. Coating thickness gauge hanya memberi nilai rata-rata, sedangkan 

mikroskop metalurgi mampu mengamati struktur mikro.  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka lingkup penelitian 

dibatasi sebagai berikut: Penelitian ini hanya menguji pengaruh variasi 

temperatur pengeringan (40oC, 50oC, 60oC) dan waktu pengeringan 20 menit 

terhadap ketebalan lapisan cat Nitrocellulose  pada permukaan logam.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah variasi temperatur pengeringan berpengaruh terhadap ketebalan 

lapisan cat pada permukaan logam? 

2. Berapa temperatur optimal menghasilkan ketebalan lapisan cat? 



6 
 

    
 

3. Bagaimana hasil pengukuran ketebalan dan struktur lapisan cat yang 

diamati melalui mikroskop metalurgi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

didapatkan tujuan penelitian yang dilaksanakan yaitu untuk: 

1. Menganalisis pengaruh variasi pengeringan terhadap ketebalan lapisan cat 

pada permukaan logam. 

2. Menentukan temperatur pengeringan yang menghasilkan ketebalan optimal. 

3. Menganalisis hasil pengukuran ketebalan menggunakan mikroskop 

metalurgi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dalam 

bidang teknik otomotif, khususnya dalam memahami pengaruh temperatur 

pengeringan terhadap ketebalan lapisan cat serta pemanfaatan mikroskop 

metalurgi. 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi menentukan suhu 

optimal saat proses pengeringan cat untuk mendapatkan hasil pengecatan 

yang lebih baik, merata dan tahan lama. Dan juga memberikan informasi 

dan bahan ajar praktikum terkait pengecatan dan penggunaan alat ukur 

mikroskop metalurgi. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Hasil pengujian menunjukan bahwa semakin tinggi temperatur 

pengeringan, ketebalan lapisan cat cenderung menurun. Rata-rata ketebalan 

lapisan cat pada temperatur 40oC adalah 89,986 μm, pada temperatur 50oC 

sebesar 78,315 μm, dan pada temperatur 60oC sebesar 66,675 μm. 

Berdasarkan hal tersebut terdapat pengaruh temperatur pengeringan 

terhadap ketebalan lapisan cat baik secara fisik, meskipun tidak signifikan 

secara statistik.  

2. Temperatur pengeringan paling rendah adalah 40oC menghasilkan lapisan 

cat yang lebih tebal, homogen, dan konsisten. Pada temperatur 40oC, 

penguapan pelarut terjadi secara bertahap sehingga cat memiliki waktu 

cukup untuk merata dan membentuk lapisan yang padat sebelum mengeras. 

Hal ini ditunjukan oleh nilai simpangan baku yang paling kecil yaitu 2,20 

μm yang menandakan keseragam hasil pengecatan.  

3. Temperatur pengeringan paling tinggi adalah 60oC menyebabkan 

ketidakonsistenan dan penurunan kualitas lapisan cat. Nilai simpangan baku 

meningkat hingga 19,27 μm menunjukan ketebalan lapisan cat yang tidak 

seragam. Penguapan pelarut yang terlalu cepat menyebabkan lapisan luar 

mengeras lebih dahulu sehingga bagian dalam belum kering sempurna 

menyebabkan lapisan cat menjadi tipis.  

4. Hasil uji ANOVA satu arah menunjukan nilai Fhitung < Ftabel yaitu 2,59 < 

5,14 yang artinya tidak terdapat perbedaan signifikan antar kelompok 
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temperatur pada taraf kepecayaan 95%. Secara teknis dan visual, perbedaan 

ketebalan dan struktur lapisan cat antar variasi temperatur terlihat jelas 

berdasarkan hasil pengamatan mikroskop. Penggunaan mikroskop 

metalurgi terbukti efektif untuk analisis ketebalan lapisan cat secara presisi 

dan mengamati cacat mikro. 

B. Saran 

1. Untuk proses pengecatan menggunakan cat penta super gloss temperatur 

yang disarankan untuk pengeringan menggunakan oven pada kisaran 40-

45oC dengan waktu pengeringan 20 menit.  

2. Sebaiknya waktu pengeringan disesuaikan dengan jenis cat dan kondisi 

lingkungan, pada penelitian ini menggunakan waktu tetap 20 menit tetapi 

untuk praktik industri perlu dilakukan penyesuaian terhadap kelembapan 

udara, aliran udara dalam oven, dan jenis logam yang digunakan. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar menambah variasi temperatur, 

kelemabapan agar memperoleh hasil yang lebih akurat.  
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